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ABSTRACT

Dysmenorrhea or menstrual pain is a gynecological disease caused by an
imbalance of the hormone progesterone in the blood, causing menstrual cramps
that often occur in women. Women who experience menstrual cramps produce
10 times more prostaglandins than women without menstrual cramps. Purpose
to determine the effectiveness of using red ginger drinks and emprit ginger to
reduce menstrual pain (dysmenorrhea) in adolescent girls at SMPI Al-Falah
Babelan Bekasi in 2023. In this research the researcher used a pre-experimental
approach. This research was carried out with one group pretest-posttest and the
sampling technique used purposive sampling with a sample size of 48
respondents divided into two groups. Each group was given ginger drink in the
morning and evening during the first to third day of menstruation. Respondents
were assessed for pain before and after being given the intervention. Based on
the results of the levene test analysis, it is known that the P value is 0.46 (alpha
0.05), meaning that the reduction in menstrual pain in young women when using
red ginger and emprit ginger has the same variant. Meanwhile, the results of
the Independent T test analysis show that the P value is 0.017, meaning there is
a significant difference between the reduction in menstrual pain due to the use
of red ginger and emprit ginger. Red ginger and emprit ginger drinks have been
proven to be effective in reducing menstrual pain in adolescent girls at SMPI Al
Falah Babelan Bekasi in 2023.

Keywords: Dysmenorrhea, Red Ginger Drink and Emprit Ginger

ABSTRAK

Dismenore atau nyeri haid merupakan penyakit ginekologi yang disebabkan oleh
ketidakseimbangan hormon progesteron dalam darah sehingga menyebabkan
kram menstruasi yang sering terjadi pada wanita. Wanita yang mengalami kram
menstruasi menghasilkan prostaglandin 10 kali lebih banyak dibandingkan wanita
tanpa kram menstruasi. Tujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
minuman jahe merah dan jahe emprit terhadap pengurangan nyeri haid
(dismenore) pada remaja putri di SMPI Al-Falah Babelan Bekasi Tahun 2023.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan pre eksperimental
Penelitian ini dilakukan dengan one group pretest-posttest dan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 48
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responden yang dibagi menjadi

dua kelompok. Masing-masing kelompok

diberikan minuman jahe pada pagi dan sore hari saat menstruasi hari pertama
hingga hari ketiga. Responden dinilai dari nyeri sebelum dan sesudah diberikan
intervensi. Berdasarkan hasil analisis uji levene diketahui nilai P sebesar 0,46
(alpha 0,05) artinya penurunan nyeri haid remaja putri pada penggunaan jahe
merah dan jahe emprit memiliki varian yang sama. Sementara itu hasil analisis
uji T Independent diketahui nilai P sebesar 0,017 artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara penurunan nyeri haid akibat penggunaan jahe merah dan
jahe emprit. Minuman jahe merah dan jahe emprit terbukti efektif terhadap
penurunan nyeri haid pada remaja putri di SMPI Al Falah Babelan Bekasi Tahun

2023.

Kata Kunci: Dysmenorrhea, Minuman Jahe Merah dan Jahe Emprit

PENDAHULUAN
Menurut Peraturan
Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia Nomor 25 Tahun 2014,
remaja adalah penduduk yang
berusia antara 10 dan 18 tahun.
Menurut Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN), rentang usia remaja adalah
10 hingga 24 tahun dan belum
menikah. Menurut WHO, tahun 2014

ini merupakan tahap persiapan
menuju masa dewasa dan akan
melalui banyak tahapan
perkembangan penting dalam

kehidupan. Selain pematangan fisik
dan seksual, remaja putri akan
mengalami siklus menstruasi yang
terjadi secara berkala setiap 21
hingga 35 hari, dengan rata-rata 28
hari. Menstruasi biasanya
berlangsung selama 3 sampai 5 hari
(Infodatin, 2017 pada Wiknjosastro,
2012).

Dismenore atau nyeri haid
merupakan penyakit ginekologi yang
disebabkan oleh ketidakseimbangan
hormon progesteron dalam darah
sehingga menyebabkan kram
menstruasi yang sering terjadi pada
wanita. Wanita yang mengalami
kram  menstruasi  menghasilkan
prostaglandin 10 kali lebih banyak
dibandingkan wanita tanpa kram
menstruasi. Prostaglandin ini
menyebabkan  kontraksi  rahim.
Dismenore merupakan suatu kondisi
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nyeri pada perut bagian bawah
dengan angka kejadian yang sangat
tinggi dan menjadi penyebab utama
ketidakhadiran sekolah pada remaja
putri (Muchlishatun Ummiyati, dkk,
2023).

Berdasarkan data (Organisasi
Kesehatan Dunia), WHO melaporkan
bahwa 90% wanita di seluruh dunia
menderita  dismenore.  Tingkat
dismenore berkisar antara 1,7%
hingga 97%. Di Inggris, dilaporkan
bahwa sekitar 45% orang menderita
kram menstruasi yang parah; di
negara-negara Eropa lainnya
angkanya adalah 25% dan angka
terendah yang dilaporkan di Bulgaria
adalah 8,8%. Dalam 20 penelitian
berkualitas tinggi dengan sampel
yang  representatif, prevalensi
dismenore berkisar antara 16,8
hingga 81% (Latthe et al, 2006).
Menurut penelitian Lestari dkk
(2018), angka kejadian dismenore di
Indonesia sebesar 64,25%, terdiri
dari 54,89% dismenore primer dan
9,36% dismenore sekunder.
Prevalensi dismenore di Jawa Barat
sebesar 54,9% (Renatha, 2022).

Dismenore merupakan
gangguan menstruasi yang sering
terjadi pada remaja putri. Penelitian
(Tadese et al., 2021) menunjukkan
bahwa faktor yang berhubungan
secara signifikan dengan kejadian
dismenore antara lain remaja sering
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mengalami menstruasi tidak teratur,
remaja melewatkan sarapan pagi,
riwayat keluarga dengan dismenore,
remaja sering mengonsumsi coklat
dengan kandungan glukosa tinggi.
Tingkat pendidikan ayah yang tinggi
dan rendah (Sumiaty, dkk, 2021).

Penggunaan obat untuk
dismenore  kurang populer di
kalangan sebagian besar wanita

karena dianggap kurang efektif dan
mereka percaya bahwa dismenore
hanyalah gangguan menstruasi dan
bukan suatu penyakit sehingga tidak
perlu digunakan untuk pengobatan
(Soderman et al., 2019). Di antara
remaja putri yang mengalami
dismenore, 84,21% menjalani
(pengobatan nonfarmakologis) dan
hanya 15,79% yang mendapat
pengobatan dan obat pereda nyeri
dari tenaga medis (Sumiaty, dkk. al,
2021).

Cara non farmakologi atau
herbal yang digunakan untuk
mengatasi kram menstruasi adalah
jahe. Jahe digunakan sebagai
penghambat enzim cyclooxygenase
dan lipoxygenase, serta
menghambat sintesis prostaglandin
(Muflihah & Rizky, 2022). Jahe
memiliki banyak kegunaan: Selain
untuk keperluan rumah tangga, jahe
juga digunakan dalam pengobatan.
Berdasarkan tinjauan US National
Library of Medicine, National
Institutes of Health mengenai
manfaat jahe, ditemukan bahwa
jahe memiliki kemampuan untuk
mengobati  sejumlah  penyakit,
termasuk  gangguan degeneratif
(Maslan Harahap, 2022).

Secara  keseluruhan jahe
mengandung nutrisi dan senyawa
kimia aktif yang memiliki fungsi
preventif dan kuratif. Secara nutrisi
jahe mengandung kalori,
karbohidrat, serat, protein, natrium,
zat besi, kalium, magnesium, fosfor,
seng, folat, vitamin C, vitamin A,
riboflavin dan niasin (Redi, 2019).
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Wanita penderita dismenore
dapat meminum jahe 2 sampai 3 hari
sebelum haid dengan dosis satu
sendok teh bubuk jahe atau 2 cm
jahe yang dihaluskan dan dilarutkan
dalam 200 cc air hangat dan dapat
diminum tiga kali sehari.
Mengonsumsi jahe dapat mengurangi
kram menstruasi. Jahe mempunyai
keefektifan yang sama dengan
konsumsi ibuprofen atau asam
mefenamat pada kasus dismenore
primer (Muflihah & Rizky, 2022).

Berdasarkan wawancara
dengan kepala sekolah dan beberapa
siswi SMPI Al-Falah Babelan Bekasi,
dipilih 15 siswi secara acak, sehingga
diperoleh 13 siswi mengalami kram
menstruasi dan tidak mau minum
obat. Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti mengembangkan kegiatan
inovatif di SMPI Al-Fallah Babelan
Bekasi dengan  tujuan  untuk
mengurangi keluhan nyeri haid
(dismenore) pada remaja putri
khususnya siswa SMPI Al-Falah.
Gunakan tanaman lokal vyang
tersedia di masyarakat, terutama
jahe (Zingiber officinale) karena
mengandung nutrisi dan vitamin
pereda nyeri. Sebagai bagian dari
penelitian, jahe akan diubah
menjadi minuman sehingga remaja

putri dapat merasakan langsung
manfaatnya.
Berdasarkan  uraian latar

belakang, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian yaitu, bagaimana
efektivitas penggunaan minuman
jahe merah dan jahe emprit
terhadap intensitas nyeri haid
(dismenore) pada remaja putri di
SMPI Al-Falah Babelan Bekasi Tahun
2023.

TINJAUAN PUSTAKA

Remaja disebut masa
pubertas, masa remaja, dan masa
muda. Dalam bahasa latin remaja
disebut adolescere dan dalam
bahasa Inggris remaja berarti
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perkembangan menuju kedewasaan.
Kedewasaan yang dimaksud bukan
hanya kematangan fisik saja hamun
juga kematangan sosial dan psikis
(wirenviona, 2020). Kusmiran (2012)
berpendapat bahwa masa remaja
merupakan masa dimana individu
mengalami  perubahan  kognitif
(pengetahuan), emosi (emosi), sosial
(interaksi), dan moral (etika). Masa
remaja dikenal juga sebagai masa
peralihan atau masa penghubung
antara masa kanak-kanak dan masa
dewasa (Wirenviona, Cinthya Riris,

2020).

Dalam konteks Bahasa
Indonesia, dismenorea mengacu
pada nyeri yang terjadi selama
menstruasi. Secara klinis,

dismenorea dapat diartikan sebagai
sensasi sakit yang signifikan dan
muncul saat menstruasi,
mengganggu aktivitas sehari-hari.
Dismenorea adalah kondisi nyeri
yang terjadi selama beberapa jam
hingga beberapa hari sebelum atau
selama menstruasi.

Secara klinis, dismenorea
dapat diartikan sebagai sensasi sakit
yang signifikan dan muncul saat
menstruasi, mengganggu aktivitas
sehari-hari.  Dismenorea adalah
kondisi nyeri yang terjadi selama
beberapa jam hingga beberapa hari
sebelum atau selama menstruasi.
Dismenorea merupakan salah satu
isu dalam bidang ginekologi yang
dihadapi oleh wanita mulai dari
masa remaja hingga dewasa.
Dampak kram menstruasi sangat
merugikan banyak wanita karena
dapat berdampak signifikan
terhadap kualitas hidup dan
kesehatan, sehingga menyebabkan
penurunan produktivitas. Kondisi ini
menyebabkan  wanita  kesulitan
melakukan aktivitas normal akibat
rasa sakit yang dirasakannya
(Aldinda, dkk, 2022).
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METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan pre
eksperimental. Penelitian ini
dilakukan dengan one group pre-post
test design, yaitu desain penelitian
yang menggunakan kelompok
observasi sebelum perlakuan dan
pasca perlakuan tanpa adanya
kelompok pembanding. Dengan cara
ini efektivitas perlakuan dapat
diketahui secara pasti dengan
membandingkan hasil sebelum dan
sesudah perlakuan (Adiputra, 2021).

Populasi, Sampel, dan Sampling

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian yang diteliti
(Carsel, 2018). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh
siswa remaja putri kelas 1, kelas
2, dan kelas 3 yang sudah
mengalami menstruasi di SMPI
Al-Falah Babelan Bekasi tahun
2023. Jumlah siswa putri kelas
1, kelas 2, dan kelas 3 yaitu
sebanyak 55 orang.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari
populasi yang  mempunyai

kesamaan karakteristik dengan
objek yang dijadikan sumber
data. Secara sederhana dapat

dikatakan sampel adalah
sebagian dari suatu populasi
yang dipilih dan mewakili
populasi  tersebut  (Rahim,

2020). Sampel dalam penelitian
ini adalah remaja putri kelas 1,
kelas 2,kelas 3 SMPI Al Fallah
Babelan Bekasi tahun 2023 yang
mengalami nyeri saat haid
(Dismenore) dari bulan Mei - Juli
yaitu sebanyak 48 responden,
dan dibagi dua kelompok
menjadi 24 responden dalam
setiap kelompok perlakuan.
Penelitian ini menggunakan
rumus menurut Slovin (Sugiyono,
2017).
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. Sampling

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  purposive  sampling.
Purposive sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang

menggunakan metode
pengambilan sampel berbasis
populasi sesuai dengan

keinginan peneliti (Imelda dkk,
2022). Berarti dengan sengaja
atau memilih  kasus atau
responden yang ada di SMPI Al
Falah Babelan Bekasi pada bulan
Mei - Juli 2023. Sampel yang
digunakan ditentukan
berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Dalam penelitian ini

peneliti mengidentifikasi
responden yang memenuhi
kriteria sampel, dan setiap
responden yang memenuhi
kriteria sampel diminta
menyetujui  apakah kriteria

inklusi merupakan persyaratan
umum vyang harus dipenuhi
subjek untuk diikutsertakan
dalam penelitian  (Sunyoto,
2016).
a. Kriteria Inklusi
1) Siswi yang bersedia
menjadi responden
2) Siswi yang
mengalami  nyeri
(dismenorea)

sering
haid
setiap

menstruasi pada  hari
pertama sampai ketiga
3) Tidak mengonsumsi obat
pereda nyeri haid
b. Kriteria Ekslusi
1) Siswi yang tidak bersedia
menjadi responden
2) Siswi yang tidak
mengalami dismenorea
3) Mempunyai penyakit yang
berhubungan dengan nyeri

haid seperti:
endometriosis, mioma
uteri, kista  ovarium,
radang panggul.

4) Mempunyai riwayat

penyakit lambung kronik.
c. Kriteria Drop out

1) Terjadi efek samping
setelah mengonsumsi
minuman jahe.

2) Menolak melanjutkan
mengonsumsi minuman
jahe.

HASIL PENELITIAN
1. Nyeri

Haid (Dysmenorrhea)
Remaja Putri kelompok
Intervensi Jahe Merah

Hasil penelitian nyeri haid
pada 24 remaja putri di SMPI Al
Falah Babelan Bekasi Tahun 2023
sebelum  penggunaan Jahe
Merah dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Nyeri Haid (Dysmenorrhea) Remaja Putri kelompok Intervensi
Jahe Merah di SMPI Al Falah Babelan Bekasi Tahun 2023

Nyeri Haid Mean + SD Minimum Maksimum

Sebelum 2,58 +1,7 0 7
Sesudah 1,38 +1,2 0 5
Sumber: Data Primer, 2023
Berdasarkan  Tabel 1 dan minimum 0. Sesudah
diketahui bahwa rata-rata nyeri penggunaan Jahe Merah,
haid pada remaja putri sebelum diketahui bahwa nyeri haid

penggunaan Jahe Merah yaitu
berada pada skala 2,58 + 1,7 SD
dengan skala nyeri maksimum 7
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remaja putri berada pada skala
1,38 + 1,2 SD dengan skala
maksimum 5 dan minimum O.
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Analisis kemudian dilanjutkan 2. Nyeri Haid (Dysmenorrhea)
dengan Uji T Dependent untuk Remaja Putri kelompok
melihat penurunan nyeri akibat Intervensi Jahe Emprit

penggunaan Jahe Merah. Hasil Hasil penelitian nyeri haid
penelitian dapat dilihat pada pada 24 remaja putri di SMPI Al
Tabel 1. Falah Babelan Bekasi Tahun 2023

sebelum  penggunaan Jahe
Emprit dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Nyeri Haid (Dysmenorrhea) Remaja Putri kelompok Intervensi
Jahe Emprit di SMPI Al Falah Babelan Bekasi Tahun 2023

Nyeri Haid Mean SD Minimum Maksimum
Sebelum 2,75+1,4 6 0
Sesudah 2,21x1,3 6 0

Sumber: Data Primer, 2023
Berdasarkan  Tabel 2 remaja putri berada pada skala
diketahui bahwa rata-rata nyeri 2,21+ 1,3 SD dengan skala
haid pada remaja putri sebelum maksimum 6 dan minimum O.
penggunaan Jahe Emprit yaitu Analisis kemudian dilanjutkan
berada pada skala 2,75 + 1,4 SD dengan Uji T Dependent untuk
dengan skala nyeri maksimum 6 melihat penurunan nyeri akibat
dan minimum 0. Sesudah penggunaan Jahe Emprit. Hasil
penggunaan Jahe Emprit, penelitian dapat dilihat pada

diketahui bahwa nyeri haid Tabel 2.

3. Penurunan Nyeri Haid di SMPI Al Falah Babelan Bekasi
(Dysmenorrhea) Remaja Putri Tahun 2023 sesudah penggunaan
Akibat Penggunaan Jahe jahe merah dapat dilihat pada
Merah. tabel 3.

Hasil penelitian penurunan
nyeri haid pada 24 remaja putri

Tabel 3. Penurunan Nyeri Haid (Dysmenorrhea) Remaja Putri Akibat
Penggunaan Jahe Merah di SMPI Al Falah Babelan
Bekasi Tahun 2023

Penurunan  Mean £ SD Minimum Maksimum P Value
Nyeri Haid
Jahe Merah 1,2 + 0,97 0 3 < 0,001
Sumber: Data Primer, 2023
Berdasarkan  Tabel 3 Berdasarkan hasil analisis Uji T
diketahui bahwa rata-rata nyeri Dependent didapatkan nilai P
haid pada remaja putri menurun sebesar < 0,001 atau nilai P <
sebesar 1,2 + 0,97 skala nyeri alpha 0,05 artinya terdapat
akibat penggunaan Jahe Merah perbedaan yang  signifikan
dengan penurunan maksimal antara nyeri sebelum dan
sebesar 3 skala nyeri. sesudah penggunaan Jahe Merah
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pada Remaja Putri di SMPI Al
Falah Babelan Bekasi Tahun
2023.

. Penurunan Nyeri Haid
(Dysmenorrhea) Remaja Putri
Akibat Penggunaan Jahe
Emprit

Hasil penelitian nyeri haid
pada 24 remaja putri di SMPI Al
Falah Babelan Bekasi Tahun 2023
sesudah  penggunaan  Jahe
Emprit dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Penurunan Nyeri Haid (Dysmenorrhea) Remaja Putri Akibat
Penggunaan Jahe Emprit di SMPI Al Falah
Babelan Bekasi Tahun 2023

Penurunan Mean = SD Maksimal P Value
Nyeri Haid
Jahe Merah 0,54 + 0,88 3 0,006

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan  Tabel 4
diketahui bahwa rata-rata nyeri
haid pada remaja putri menurun
sebesar 0,54 + 0,88 SD skala
nyeri akibat penggunaan Jahe
Emprit  dengan penurunan

5. Perbedaan Penurunan Nyeri

Haid (Dysmenorrhea) Akibat
Penggunaan Jahe Merah dan
Jahe Emprit pada Remaja Putri
di SMPI Al Falah Babelan Bekasi

maksimal sebesar 3 skala nyeri. Tahun 2023.

Berdasarkan hasil analisis Uji T Hasil penelitian perbedaan
Dependent didapatkan nilai P penurunan nyeri haid
sebesar 0,006 atau nilai P < (Dysmenorrhea) akibat
alpha 0,05 artinya terdapat penggunaan minuman jahe
perbedaan yang  signifikan merah dan jahe emprit pada
antara nyeri sebelum dan remaja putri di SMPI Al Falah
sesudah  penggunaan  Jahe Babelan Bekasi tahun 2023,
Emprit pada Remaja Putri di dapat dilihat pada Tabel 5.
SMPI Al Falah Babelan Bekasi

Tahun 2023.

Tabel 5. Perbedaan Penurunan Nyeri Haid (Dysmenorrhea) Akibat
Penggunaan Jahe Merah dan Jahe Emprit Pada Remaja Putri di SMPI Al
Falah Babelan Bekasi Tahun 2023

Levene’s Test

Penu.runa-m Mean + SD Minimum Maksimum For Equality Uji T
Nyeri Haid Of Variance Dependen
Jahe 1,2 +0,97 0 3
Merah
Jahe 0,54 +0,88 0 3 0,46 0,017
Emprit

Sumber: Data Primer, 2023
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Berdasarkan hasil analisis
Uji Levene diketahui nilai P
sebesar 0,46 (< alpha 0,05)
artinya penurunan nyeri haid
remaja putri pada penggunaan
Jahe Merah dan Jahe Emprit
memiliki varian yang sama.
Sementara itu, hasil analisis Uji

PEMBAHASAN

Nyeri Haid (Dysmenorrhea)
Remaja Putri Kelompok Intervensi
Jahe Merah

Menurut teori Aroma jahe
merah sangat tajam, dan rasanya
sangat pedas karena kandungan
minyak atsiri di dalamnya lebih besar
daripada varietas jahe lainnya.
Kandungan ini berkisar antara 2,6%
hingga 3,7% dari berat kering
rimpangnya, setara dengan sekitar 3
ml per 100 gr rimpang. Karena
itulah, jahe merah lebih sesuai
digunakan sebagai bahan dalam
ramuan obat-obatan (Hamidah,
2020).

Rutin mengkonsumsi air jahe
bisa membantu mengurangi nyeri
yang terjadi saat menstruasi.
Sejumlah penelitian membuktikan
bahwa jahe yang dikonsumsi dapat
meredakan nyeri menstruasi pada
wanita. Bahkan, khasiat jahe disebut
tak berbeda jauh dengan obat
ibuprofen dan asam mefenamat
(Maslan, 2022).

Menurut penelitian Ana Mariza
dan Sunarsih, (2019) yang berjudul

“Manfaat Minuman Jahe Merah
Dalam  Mengurangi  Dismenorea
Primer”, vyaitu didapatkan hasil

penelitian menunjukkan hasil uji T
bahwa p-value 0,000 < a (0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa
jahe merah bermanfaat dalam
mengurangi dismenorea primer pada

remaja. Bagi remaja diharapkan
untuk dapat mengkonsumsi jahe
merah dalam menangani

dismenorea.
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T Independent diketahui nilai P
sebesar 0,017 artinya terdapat
perbedaan yang  signifikan
antara penurunan nyeri haid
akibat penggunaan Jahe Merah
dan Jahe Emprit pada Remaja
Putri di SMPI Al Falah Babelan
Bekasi Tahun 2023.

Menurut peneliti dari hasil
penelitian dan hasil riset penelitian
jurnal  serta  teori  terdapat
keterkaitan  keberhasilan upaya
penurunan nyeri haid pada remaja
dengan minuman jahe merah. Hal ini
membuktikan bahwa minuman jahe
merah  sangat  efektif  untuk
penurunan nyeri haid pada remaja.

Nyeri Haid (Dysmenorrhea) Remaja
Putri kelompok Intervensi Jahe
Emprit

Menurut  teori  Kandungan
minyak atsiri dalam jahe emprit
lebih melimpah dibandingkan
dengan jahe gajah. Inilah yang
menyebabkan rasanya menjadi jauh
lebih pedas. Kandungan seratnya
juga cukup tinggi. Jahe emprit lebih
cocok digunakan sebagai bahan
dalam ramuan obat atau bisa diambil
ekstraknya untuk mendapatkan
oleoresin dan minyak atsirinya
(Hamidah, 2020).

Serta sama dengan jahe merah
manfaatnya secara teori jika rutin
mengkonsumsi  air  jahe bisa
membantu mengurangi nyeri yang
terjadi saat menstruasi. Sejumlah
penelitian membuktikan bahwa jahe
yang dikonsumsi dapat meredakan
nyeri menstruasi pada wanita.
Bahkan, khasiat jahe disebut tak
berbeda jauh dengan obat ibuprofen

dan asam mefenamat (Maslan,
2022).

Menurut  penelitian  Ridha
Hayati, (2020) yang berjudul

“Penurunan Nyeri Haid (Dismenore)
Primer Melalui Pemberian Minuman
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Jahe Emprit”, yaitu didapatkan hasil
penelitian menunjukan bahwa rata-
rata nyeri siswi sebelum diberikan
minuman jahe emprit adalah 6.87
dengan standar deviasi 1.302, rata-
rata nyeri siswi setelah diberikan
minuman jahe emprit adalah 3.27
dengan standar deviasi 1.668,
terdapat perbedaan sebelum dan
setelah dilakukan minuman jahe
emprit dengan p-value = 0,000
dimana p < 0,05. Dianjurkan dapat
menggunakan jahe emprit dalam
mengatasi nyeri haid.

Menurut peneliti dari hasil
penelitian dan hasil riset penelitian
jurnal  serta  teori  terdapat
keterkaitan  keberhasilan upaya
penurunan nyeri haid pada remaja
dengan minuman jahe emprit. Hal ini
membuktikan bahwa minuman jahe
emprit  sangat efektif untuk
penurunan nyeri haid pada remaja.

Perbedaan Penurunan Nyeri Haid
(Dysmenorrhea) Akibat
Penggunaan Jahe Merah dan Jahe
Emprit pada Remaja Putri di SMPI Al
Falah Babelan Bekasi Tahun 2023.

Menurut teori jahe
mengandung sekitar 80% kadar air,
2% protein, 2% serat, 1% mineral, dan
12%  karbohidrat.  Jahe  juga
mengandung gingerol konsentrasi
tinggi, suatu senyawa yang memiliki
efek anti-inflamasi dan antioksidan
yang kuat. Gingerol merupakan
senyawa bioaktif utama yang ada
dalam  jahe. Berikut  adalah
komposisi zat gizi dalam 100gram
jahe segar (Mifta, 2022).

Jahe telah lama digunakan
secara luas untuk mengatasi masalah
seperti diare, gangguan perut,
gangguan pencernaan, dan mual.
Sifat anti-inflamasi dan antioksidan
dari jahe telah diakui (Al Awwadi,
2017 dalam Mifta, 2022).

Menurut penelitian Mona Dewi
Utari (2017)  yang  berjudul
“Pengaruh Pemberian Ramuan Jahe
Terhadap Nyeri Haid Mahasiswa
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Stikes PMC Tahun 2015”, vyaitu
didapatkan hasil uji  statistik
diperoleh ada perbedaan yang
signifikan pada intensitas nyeri haid
pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan p value=
0.000. Hasil penelitian ini dapat
dibuktikan bahwa ramuan jahe yang
diberikan pada remaja yang
mengalami  nyeri  haid dapat
membantu mengurangi nyeri haid.
Jadi, ramuan jahe dapat digunakan
untuk mengurangi nyeri haid pada
remaja.

Menurut peneliti dari teori dan
hasil penelitian terdahulu dapat
dibuktikan bahwa adanya pengaruh
jahe terhadap tingkat nyeri saat
menstruasi karena jahe (ginger)
sama efektifnya dengan asam
mefenamat (mefenamic acid) dan
ibuprofen untuk mengurangi nyeri

pada wanita dengan nyeri haid
(Maslan, 2022).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan Maka hasil
penelitian dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Nilai rata-rata intensitas nyeri
haid (dismenorea) pada remaja
putri sebelum mengkonsumsi
minuman jahe merah sebanyak
24 responden yaitu berada pada
skala 2,58 + 1,7 SD dengan skala
nyeri maksimum 7 dan minimum
0.

2. Nilai rata-rata intensitas nyeri
haid (dismenorea) pada remaja
putri sebelum mengkonsumsi
minuman jahe emprit sebanyak
24 responden yaitu berada pada
skala 2,75 + 1,4 SD dengan skala
nyeri maksimum 6 dan minimum
0.

3. Nilai rata-rata intensitas nyeri
haid (dismenorea) pada remaja
putri sesudah mengkonsumsi
minuman jahe merah diketahui
bahwa nyeri haid remaja putri
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berada pada skala 1,38 + 1,2 SD
dengan skala maksimum 5 dan
minimum 0.

4. Nilai rata-rata intensitas nyeri
haid (dismenorea) pada remaja
putri sesudah mengkonsumsi
minuman jahe emprit diketahui
bahwa nyeri haid remaja putri
berada pada skala 2,21+ 1,3 SD
dengan skala maksimum 6 dan
minimum 0.

5. Hasil analisis perbedaan tingkat
pengurangan nyeri haid
(dismenorea) pada remaja putri
sebelum dan sesudah
mengkonsumsi minuman jahe
merah dan jahe emprit yaitu
berdasarkan hasil analisis Uji
Levene diketahui nilai P sebesar
0,46 (< alpha 0,05) artinya
penurunan nyeri haid remaja
putri pada penggunaan Jahe
Merah dan Jahe Emprit memiliki
varian yang sama. Sementara
itu, hasil analisis Uji T
Independent diketahui nilai P
sebesar 0,017 artinya terdapat
perbedaan  yang  signifikan
antara penurunan nyeri haid
akibat penggunaan Jahe Merah
dan Jahe Emprit pada Remaja
Putri di SMPI Al Falah Babelan
Bekasi Tahun 2023.
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